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Abstrak—Pendidikan Pancasila dapat dimaknai sebagai suatu proses pembelajaran 

yang bertujuan untuk membangun individu menjadi warga negara yang memiliki 
wawasan, kemampuan dan nilai-nilai moral yang mendukung keterlibatan aktif dalam 
kemasyarakatan. tujuan dari penelitian ini adalah ingin mengetahui peran pendidikan 
Pancasila dalam membangun sikap Toleransi dan Integritas. Metode di dalam penelitian 
ini menggunakan metode SLR. data dalam penelitian ini termasuk data sekunder yang 
berbentuk frasa, klausa dan kalimat yang diambil dari buku dan jurnal nasional. Teknik 
pengumpulan data dengan metode simak dan catat. Data analisis dengan teknik 
triangulasi teori. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada peran 1) Menginternalisasi 
nilai-nilai Pancasila, 2) Membangun sikap toleransi, dan 3) Membangun sikap integritas 
yang dilakukan oleh peran pendidikan Pancasila dalam membangun sikap toleransi dan 
integritas. Simpulan penelitian ini adalah terdapat tiga peran pendidikan Pancasila yang 
dilakukan untuk menumbuhkan sikap positif dan memperkuat karakter individu. 
Kata kunci—Pendidikan Pancasila, Toleransi, Integritas 

 
Abstract— Pancasila education can be interpreted as a learning process that aims to 

build individuals into citizens who have insights, abilities and moral values that support 
active involvement in society. the purpose of this study is to determine the role of 
Pancasila education in building attitudes of Tolerance and Integrity. The data in this study 
include secondary data in the form of phrases, clauses and sentences taken from books 
and national journals. Data collection techniques with the method of listening and noting. 
Data analysis using theoretical triangulation techniques. The results showed that there is 
a role of 1) Internalizing the values of Pancasila, 2) Building an attitude of tolerance, and 
3) Building an attitude of integrity carried out by the role of Pancasila education in 
building an attitude of tolerance and integrity. The conclusion of this study is that there 
are three roles of Pancasila education carried out to foster positive attitudes and strengthen 
individual character. 
Keywords—Pancasila Education, Tolerance, Integrity 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Pancasila dapat dimaknai sebagai suatu proses pembelajaran yang 

bertujuan untuk membangun individu menjadi warga negara yang memiliki 

wawasan, kemampuan dan nilai-nilai moral yang mendukung keterlibatan aktif 

dalam kemasyarakatan. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan merupakan 

pembentukan siswa menjadi warga negara yang memiliki pengetahuan, keterampilan 

dan nilai-nilai yang diperlukan untuk berpartisipasi aktif dalam lingkungan 

masyarakat (Nurcahya dalam Aufarel & Prasetyo, 2023). Dalam pelaksanaannya, 

pembelajaran ini melibatkan interaksi antara guru dan peserta didik dalam proses 

belajar mengajar yang dinamis (Mu’afida & Rondli, 2024). Sebagai mata Pelajaran, 

Pendidikan Kewarganegaraan  berfungsi sebagai sarana untuk mengembangkan dan 

menjaga nilai-nilai luhur serta moral yang berakar pada budaya tersebut 

mencerminkan peran peserta didik sebagai individu, anggota masyarakat dan 

makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa (Kansil dalam Suharyanto, 2013). 

Pendidikan Pancasila berperan dalam membangun karakter bangsa dengan 

menanamkan nilai-nilai positif, toleransi, persatuan dan penghargaan terhadap 

perbedaan untuk menghadapi tantangan global. Pendidikan Kewarganegaraan 

Memiliki peran Penting dalam membentuk karakter bangsa di tengah tantangan 

globalisasi (Sesilia dkk., 2024). Pendidikan Pancasila juga berperan untuk 

mengajarkan nilai-nilai kehidupan serta sikap dan perilaku positif (Nur dkk., 2023). 

Dalam konteks ini, Pendidikan Pancasila perlu mengakomodasikan nilai-nilai lokal 

sekaligus mengajarkan toleransi, menghargai perbedaan dan memperkuat persatuan, 

sehingga mampu menghadapi dinamika globalisasi yang semakin menghubungkan 

Indonesia dengan dunia internasional (Situru dalam Mihit, 2023). 

Tujuan Pendidikan Pancasila adalah membantu individu yang beriman, 

bertanggung jawab, memahami perkembangan ilmu dan teknologi, serta menghargai 

sejarah budaya untuk memperkuat persatuan Indonesia, dengan menanamkan nilai 

moral, agama dan kecerdasan. Pendidikan Pancasila bertujuan membentuk peserta 

didik yang memiliki keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta 

menampilkan sikap dan perilaku  yang mencerminkan kemampuan membuat 

keputusan secara bertanggung jawab berdasarkan suara hati, kemampuan 

mengidentifikasi masalah kehidupan dan kesejahteraan untuk menemukan 

solusinya, kemampuan memahami kemajuan dalam ilmu pengetahuan, teknologi 

dan seni, serta kemampuan mengapresiasi peristiwa sejarah dan nilai-nilai budaya 

bangsa guna memperkukuh persatuan Indonesia (Sulaiman, 2015). Secara praktis, 

pendidikan tidak dapat dipisahkan dari nilai-nilai, terutama yang mencakup kualitas 

kecerdasan, nilai ilmiah, moral dan agama, yang semuanya terkandung dalam tujuan 

pendidikan, yaitu membentuk kepribadian yang ideal (Jalaluddin dalam Yassa, 2018). 

Oleh karena itu, seiring waktu, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan terus 

mengalami berbagai perubahan yang bertujuan untuk memperbaiki substansi dan 
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tujuan, sehingga dapat menjawab tantangan zaman memenuhi kebutuhan penguatan 

karakter bangsa (Asril dkk., 2023). 

Hakikat Toleransi adalah kemampuan untuk hidup berdampingan dengan 

damai, saling menghargai perbedaan dan menghormati berbagai pandangan. 

Toleransi adalah kemampuan untuk hidup bersama secara damai dan penuh 

penghargaan, menerima perbedaan dan keberagaman antara individu atau 

kelompok, serta menghormati berbagai pandangan dan latar belakang (Ginting & 

Aryaningrum, 2009). Dalam pengertian lain, toleransi juga dapat diartikan sebagai 

kemampuan individu atau kelompok untuk menghargai keragaman 

serta  pandangan yang berbeda dari dirinya atau kelompok (Marpuah dalam Batula 

dkk., 2019). Sebagai salah satu nilai dasar demokrasi, toleransi memegang peran 

penting dalam menciptakan harmoni sosial, meskipun memiliki kekuatan yang 

ambivalen, yaitu dapat diwujudkan dalam dua bentuk, salah satunya adalah bentuk 

yang kokoh (Zulyadin, 2018). 

Sikap toleransi merujuk pada kemampuan untuk menerima dan menghargai 

perbedaan yang ada antara individu dan kelompok. Sikap toleransi dipengaruhi oleh 

faktor internal dan eksternal yang berhubungan langsung dengan individu dan 

kelompok dalam masyarakat (Susanto & Kumala, 2019). Untuk menumbuhkan 

kegiatan pembelajaran, yang melibatkan diskusi dan pemahaman terhadap 

keberagaman, maupun melalui latihan-latihan praktis dalam kehidupan sehari-hari 

(Purwaningsih, 2015). Selain itu, lingkungan keluarga menjadi faktor utama dalam 

pengembangan sikap toleransi, di mana peran orang tua sangat penting dalam 

membimbing anak-anak mereka agar mampu menghargai perbedaan dan 

mengembangkan sikap toleransi sejak dini (Anggraeni dkk., 2022). 

Tujuan toleransi adalah untuk membangun kehidupan yang harmonis dan 

damai, mendukung kebebasan beribadah, serta menjamin perlindungan hak-hak 

individu. Toleransi memiliki tujuan yang sangat penting dalam mendukung 

kehidupan sosial kita (Suryadilaga, 2021). Dalam konteks toleransi beragama, 

tujuannya adalah untuk mewujudkan stabilitas dalam kehidupan masyarakat yang 

aman dan damai, memungkinkan setiap individu menjalankan ibadah dengan 

nyaman, serta memastikan adanya perlindungan dari pemerintah (Suryan dalam 

Mubarak, 2023). Oleh karena itu, penting untuk menanamkan sikap baik, karena 

sikap itu sendiri merupakan tindakan yang bertujuan untuk merespons atau menilai 

proses, perilaku, atau tindakan seseorang, yang hasilnya dapat tercermin dalam hal-

hal positif sebagai sikap yang patut diteladani maupun hal-hal negatif yang sebaiknya 

dihindari dan tidak dicontoh (Sudirman dkk., 2021). 

Integritas mencakup konsistensi antara prinsip, nilai moral dan tindakan yang 

berdasarkan pengetahuan serta pengalaman untuk mencapai tujuan hidup. Integritas 

berasal dari kata Latin “ Integer”, yang berarti ketangguhan dalam sikap atau 

bertindak dengan tetap berpegang pada prinsip yang berasal dari dalam diri sendiri 
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sebagai dasar pembentukan nilai-nilai moralitas (Siby, 2022). Integritas ilmu meliputi 

kumpulan nilai-nilai yang diperoleh dari pengetahuan dan pengalaman manusia 

untuk mencapai tujuan hidupnya (Muktapa, 2021). Integritas diri berarti keselarasan 

antara berbagai unsur atau dimensi dasar dalam diri manusia (Khalqi, 2019). 

Sikap integritas adalah kesesuaian antara nilai yang diyakini dan tindakan yang 

mencerminkan kejujuran dan tanggung jawab dalam setiap keputusan. Konsep 

integritas itu sendiri terkait erat dengan kata hati, akuntabilitas moral, komitmen 

moral, dan konsistensi moral seseorang, yang tercermin dari keselarasan antara 

perilaku yang ditunjukkan dan nilai-nilai atau prinsip-prinsip tertentu (Soegiharto 

dalam Budiman, 2020). Integritas dapat diartikan sebagai keselarasan antara tindakan 

yang dilakukan dengan nilai-nilai yang diyakini, serta harmoni antara sikap, ucapan, 

dan perbuatan seseorang (Gea, 2006). Integritas akan menunjukkan kejujuran, 

keterbukaan, dan tanggung jawab, yang pada gilirannya membangun rasa percaya 

dalam setiap keputusan yang diambil (Wulandari & Nuryanto dalam Adhivinna & 

Aprilia, 2021).  

Tujuan integritas adalah membentuk individu yang berkarakter, konsisten 

dengan nilai moral dan mampu bertindak sesuai prinsip, guna menciptakan generasi 

yang berkualitas dan kompetitif. Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional, 

pemerintah melakukan berbagai upaya dengan merevisi dan menyesuaikan bentuk 

kurikulum pendidikan nasional Indonesia agar menciptakan pendidikan yang 

berkualitas dan berdaya saing (Khozin dkk., 2021). Tujuan pendidikan di Indonesia 

bukan hanya untuk mengembangkan potensi dan mencerdaskan, tetapi juga untuk 

membentuk manusia yang berkarakter religius (Muspiroh, 2023). Program 

pendidikan karakter bertujuan untuk membentuk siswa mulai dari jenjang 

pendidikan dasar hingga perguruan tinggi (Tuhuteru dkk., 2023). 

Tujuan dari penulisan artikel ini adalah untuk menganalisis peran pendidikan 

Pancasila dalam membangun sikap dan mencerminkan rasa Toleransi dan Integritas 

yang tinggi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian Systematic Literature Review atau sering dikenal 

dengan singkatan SLR. Penelitian SLR adalah metode yang digunakan mengevaluasi, 

menyelidiki dan menafsirkan semua kemungkinan penelitian tentang topik yang 

diminati dan pertanyaan penelitian tertentu (Triandini dkk., 2019 dalam Hikmah & 

Hasanudin, 2024). 

Data penelitian ini berbentuk data sekunder. Data sekunder menurut Umaroh & 

Hasanudin (2024) dapat berbentuk Data sekunder dalam penelitian ini dapat 

diperoleh dari artikel-artikel yang diterbitkan dalam berbagai jurnal nasional. Selain 

itu, data yang dikumpulkan dari buku, skripsi, jurnal dan dokumen lain yang relevan 
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dengan penelitian yang dilakukan. Data sekunder yang digunakan di dalam 

penelitian ini berupa kata, frasa, klausa, atau bahkan kalimat. 

Teknik pengumpulan data menggunakan metode simak dan catat. Metode 

simak dan catat adalah cara pengumpulan data yang dimulai dengan menyimak 

penggunaan bahasa, kemudian dilanjut dengan mencatat data yang diperoleh dan 

mengelompokkannya menggunakan alat tulis (Fadli, 2012). Metode simak dalam 

penelitian ini dilakukan dengan cara menyimak penggunaan bahasa. Metode ini 

sering dianggap sebanding dengan metode observasi, karena keduanya melibatkan 

pengamatan langsung terhadap objek penelitian untuk memperoleh data yang 

relevan. (Apriastuti, 2019). Metode catat di dalam penelitian ini dilakukan melalui 

penerapan teknik catat, yang merupakan tahap lanjutan setelah metode simak 

diterapkan (Mahsun dalam Oktavia, 2019). 

Teknik validasi data menggunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi 

menurut Puspita dan Hasanudin (2024) adalah metode yang digunakan untuk 

meningkatkan keamanan dan memastikan akurasi dengan mengintegrasikan data 

dari berbagai sumber. Triangulasi di dalam penelitian ini menggunakan teknik 

triangulasi teori. Pada penelitian ini teori dari hasil riset atau konsep pakar dijadikan 

validasi atas pernyataan atau konsep yang sedang disampaikan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran Pendidikan Pancasila dalam membangun sikap toleransi dan integritas 

dapat diterapkan sebagai berikut: 

1. Menginternalisasi nilai-nilai Pancasila 

Menginternalisasi nilai-nilai Pancasila berperan penting dalam membentuk 

individu yang memiliki karakter jujur, bertanggung jawab, serta mampu 

menciptakan harmoni sosial melalui toleransi dan penghargaan terhadap 

keberagaman. Proses ini mempersiapkan generasi muda untuk menghadapi 

tantangan global dengan memperkuat persatuan, meningkatkan keimanan, dan 

menumbuhkan ketakwaan. Selain itu, Pendidikan Pancasila juga mendorong 

keterlibatan aktif individu dalam masyarakat, melalui pengambilan keputusan yang 

bijaksana, sekaligus melestarikan nilai-nilai budaya persatuan bangsa di tengah arus 

globalisasi. Menurut Pakpahan dkk. (2021) untuk mewujudkan hal ini, integrasi nilai-

nilai Pancasila dapat dilakukan melalui peran lembaga pendidikan, keluarga, dan 

komunitas masyarakat. 

2. Membangun sikap toleransi 

Toleransi berperan dalam menciptakan harmoni sosial dengan mendukung 

kebebasan individu dan perlindungan hak-hak warga negara di masyarakat plural. 

Toleransi juga mendorong penghargaan terhadap keragaman budaya, agama, dan 

pandangan, mencerminkan nilai Pancasila. Pembelajaran berbasis diskusi dan praktik 

membantu siswa memahami keberagaman, memperkuat hubungan sosial yang 
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damai. Keluarga juga berperan dalam mengajarkan toleransi sejak dini. Sikap 

toleransi menjaga stabilitas sosial, memungkinkan ibadah aman, dan melindungi 

agama. Pendidikan menjadi sarana menanamkan nilai toleransi untuk 

mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan globalisasi. Menurut Djafar & 

Sikki (2024) toleransi sebagai sikap yang mengutamakan saling menghormati, 

menerima, dan menghargai perbedaan dalam keberagaman budaya. 

3. Membangun sikap integritas 

Membangun sikap integritas dalam pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan sangat penting karena mencerminkan keselarasan antara nilai 

yang diyakini dan tindakan yang diambil. Pendidikan ini berfokus pada penanaman 

kejujuran, tanggung jawab, serta konsistensi antara prinsip moral dan perilaku. 

Melalui pendidikan karakter, diharapkan dapat terwujud generasi yang tidak hanya 

cerdas, tetapi juga beretika, yang konsisten dengan nilai-nilai moral dan siap 

menghadapi tantangan global. Dengan demikian, pendidikan ini mendukung 

pembentukan individu yang bertanggung jawab dan memiliki karakter religius, serta 

berperan dalam mencapai tujuan pendidikan nasional yang menciptakan generasi 

berkualitas dan kompetitif. Dalam konteks ini, penerapan nilai-nilai nasionalisme dan 

patriotisme sebagai landasan moral yang penting untuk memperkuat keutuhan 

bangsa, sebagaimana disampaikan oleh (Suwito, 2014).  

 

SIMPULAN 

Simpulan di dalam penelitian ini adalah terdapat peran 1) menginternalisasi 

nilai-nilai Pancasila, 2) Membangun sikap toleransi dan 3) Membangun sikap 

integritas yang dilakukan oleh peran pendidikan Pancasila dalam membangun sikap 

Toleransi dan Integritas, semua ini dilakukan untuk menumbuhkan sikap positif dan 

memperkuat karakter individu. 
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